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Pendahuluan
Ban sepeda motor adalah komponen penting yang memengaruhi

kesehatan dan performa kendaraan. Terdiri dari beberapa bagian, seperti

carcass, tread, sidewall, breaker, dan bead, ban dirancang untuk

menghadapi berbagai kondisi. Tread, yang bersentuhan langsung

dengan jalan, melindungi lapisan dalam dari kerusakan dan memainkan

peran penting dalam traksi dan pengendalian saat berkendara. Proses

pembuatan tread melibatkan pemantauan lebar menggunakan alat ukur,

dan desain tapak bervariasi tergantung pada jenis ban. Penelitian

sebelumnya telah mengembangkan metode pengukuran menggunakan

laser non kontak dan mikrokontroler. Penulis berencana menciptakan alat

pengukur lebar tread dengan sensor VL53L0X dan Arduino Uno, yang

hasilnya akan ditampilkan di LCD dan dapat dimonitor secara online

melalui Google Spreadsheets. Inovasi ini bertujuan untuk meningkatkan

efisiensi dalam pengukuran dan memastikan kualitas produk.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana merancang sistem otomatis untuk mengukur lebar 
tread ban sepeda motor menggunakan sensor VL53L0X, 
mikrokontroler Arduino Uno, dan modul ESP8266?

2. Seberapa akurat sistem yang dirancang dalam mengukur 
lebar tread dibandingkan dengan metode manual 
menggunakan roll meter?

3. Bagaimana efektivitas pengiriman data pengukuran secara 
real-time ke Google Sheets untuk mendukung pemantauan 
dan penyimpanan data secara efisien?
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Metode

METODE OBSERVASI DAN PENDEKATAN KUANTITATIF

Penelitian ini menggunakan metode observasi dan pendekatan kuantitatif untuk

merancang dan menguji sistem otomatis pengukuran lebar tread ban sepeda

motor. Observasi dilakukan unutk mengamati kinerja sistem yang terdiri dari

sensor VL53L0X, mikrokontroler Arduino Uno dan modul ESP8266,

sedangkan pendekatan kuantitatid digunakan untuk menganalisa hasil dan

tingkat akurasi pengukuran yang dihasilkan oleh sistem.



Flowchart Program

Langkah pertama adalah inisialisasi. Ini 

adalah langkah awal untuk 

menggunakan pin yang digunakan pada 

Arduino Uno. Langkah selanjutnya 

adalah menghubungkan ESP8266 ke 

koneksi Wi-Fi Anda. Sensor kemudian 

dibaca. LED akan menyala jika jarak 

sensor 2-5 cm dari profil, dan lampu 

akan menyala jika kurang dari 2 cm 

atau lebih dari 5 cm. Data sensor 

kemudian dikirim ke ESP 8266 untuk 

komunikasi serial dan ditampilkan 

secara real-time di Google Sheets
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Blok Diagram
Blok Diagram menunjukkan seperangkat modul, termasuk

mikrokontroler Arduino Uno, dua sensor VL53L0X, LCD I2C 16x2,

dan lampu LED, dirancang menjadi sistem pemantauan berbasis

Google Sheets. Arduino Uno berperan penting sebagai

mikrokontroler atau pengontrol posisi sensor target. Selanjutnya

sambungkan input ke Arduino Uno yaitu sensor VL53L0X untuk

mendapatkan pengukuran lebar profil. LED kemudian bertindak

sebagai indikasi bahwa sensor berada di sisi situs, dan LCD

bertindak sebagai media pemantauan langsung, dengan data

ditampilkan pada layar LCD dan data dikirim dari Arduino Uno ke

ESP8266 melalui serial. komunikasi. Router ini digunakan sebagai

pemancar radio Wi-Fi untuk menghubungkan modul Wi-Fi

NodeMCU ESP8266 ke cloud Internet. Data dari cloud Internet

dapat dipantau langsung dari perangkat apa pun yang dapat

mengakses cloud Internet, dalam hal ini laptop. Kemudian terapkan

langsung menggunakan Google Sheets Aplikasi menampilkan waktu

transfer data dan hasil pengukuran kedua sensor.
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Rancangan Alat

Gambar disamping merupakan tampilan luar dari box project yang

akan dipasang untuk menampilkan data pengukuran pada LCD I2C.

data yang di tampilkan adalah data pengukuran kedua sensor pada

tiap sisi tread dan data lebar total pada tread. LED sebagai indikator

bahwa sensor mengenai tiap sisi pada tread. Ketika sensor

mendeteksi jarak < 2 cm dan <5 cm maka lampu led akan on

pertanda bahwa sensor mengenai objek seusai jarak. Apabila jarak

sensor < 2cm dan >5cm maka LED padam. Hal ini dikarenakan sisi

pada tread yang begitu tipis sehinggi harus tepat dalam mengatur

sensor agar dapat nilai pengukuran yang benar
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Rancangan Alat

Gambar tersebut adalah tampilan dalam dari box

project yang terdiri dari mikrokontroler Arduino uno

dan Node MCU ESP8266. Dari kedua komponen

tersebut dilakukan komunikasi serial dimana data

dari arduino uno dikirim ke ESP8266 yang berperan

untuk mengirim data ke internet lalu di hubungkan

ke google spreadsheets. Terminal blok gunakan

untuk menghungkan kabel dari sensor ke

mikrokontroler.

8



9

Hasil & Pembahasan

Pada gambar tersebut besi beton eser 

sebagai jalur untuk mengatur jarak antara 

sensor dengan tiap sisi tread. Terdapat baut 

ukuran ¼ x 2’’ untuk tempat dudukan sensor 

yang dapat di atur untuk tinggi rendahnya 

sensor. Pada saat pengujian sensor tedapat 

pembacaan yang tidak sesuai dengan jarak 

yang seharusnya akhrinya diperlukan 

kalibrasi untuk sensor. Tempat sensor 

tersebut dipasang pada tengah roller tempat 

jalur tread. Pembacaan sensor tersebut 

ditampilkan pada LCD I2C 16x2.
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Hasil & Pembahasan

Hasil pengukuran menunjukan bahwa sebagian

besar pengukuran berada dalam rentang yang

dapat diterima dengan ketepatan yang tinggi

terhadap standar yang ditetapkan. Ketepatan

pengukuran sebagian bersar berkisar 95%

hingga 100% dengan beberapa pengecualilan

dimana hasil pengukuran sedikit diluar rentang

standar. Secara umum kualitas pengukuran baik

karena mayoritas hasil pengukuran mendekati

atau sesuai dengan ukuran standar.

c
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Hasil & Pembahasan
Tes Google Sheets ditampilkan berdasarkan data yang terdapat dalam spreadsheet.

Tujuannya untuk memeriksa apakah data yang diserahkan dapat ditulis ke dalam tabel

dan apakah data yang dimasukkan pada kolom benar. Proses pengiriman data hasil

pengukuran ke google spreadsheets dikirim melalui komukasi serial yang merupakan

salah satu cara untuk menghubungkan kedua perangkat yaitu Arduino Uno dan

NodeMCU ESP8266 agar dapat bertukar data. Dalam konfigurasi ini, Arduino Uno

berperan sebagai pengiriman dan pengolah data, sementara ESP bertindak sebagai modul

Wi-Fi untuk menghubungkan proyek arduno ke internet dengan mengirim data ke google

sheets. Komunikasi serial menggunakan pin TX dan RX pada kedua perangkat untuk

mengirim dan menerima data secara berurutan. Melalui komunikasi yang sama Arduino

Uno dan ESP8266 dapat berkomunikasi dengan kecepatan tertentu yang disebut baud

rate. Tabel di Google Spreadsheet dibagi menjadi dua kolom, dengan kolom A dan

kolom B masing-masing menampilkan tanggal, waktu, dan pengukuran. Data dikirim ke

Google Sheets dan setiap kolom dalam tabel membentuk baris baru dan berpindah ke

bawah. Baris berikutnya. Transfer data memakan waktu sekitar 5 detik. Hal ini

menunjukkan bahwa proses pengiriman dari ESP8266 ke Google Sheets berjalan teratur

dan konsisten.
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Temuan Penting Penelitian

1. Inovasi Pengukuran Otomatis

2. Tingkat Akurasi Tinggi

3. Real-Time Monitoring

4. Efisiensi di Lingkungan Produksi

5. Keberhasilan Integrasi Google Sheets

6. Stabilitas Sistem

7. Potensi Pengembangan
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Manfaat Penelitian

1. Peningkatan Efisiensi Produksi

2. Akurasi Tinggi

3. Pemantauan Real-Time

4. Pengurangan Kesalahan Manusia

5. Kemudahan Implementasi

6. Fleksibilitas Penggunaan

7. Dukungan untuk Proses Keputusan

8. Peningkatan Kualitas Produk
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